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MOTTO : KESATUAN HATI, TUMBUH
BERSAMA MENANGKAN JIWA

SERI KHOTBAH 7 GEREJA KITAB WAHYU
JEMAAT TIATIRA: TOLERANSI SESAT
Nats : Why 2:19-29

PENDAHULUAN : Peta Alkitab,kota Tiatira ada di
Asia Kecil. Kota ini didirikan oleh Alexander Agung
raja Yunani kira-kira 300 tahun sebelum kelahiran
Tuhan Yesus.Kota Tiatira adalah termasuk kota yang
maju dan pada saat Paulus di Filipi,ada warga Tiatira
yang bernama Lidia bertobat dan terima Kristus Yesus
sebagai Tuhan. Kpr 16:14-15

Perubahan-perubahan doktrin dan ajaran yang
terjadi pada masa Gereja Tiatira akibat dari
penyusupan praktek penyembahan berhala
diantaranya, pemakaian air suci (850 AD), Pemujaan
terhadap Hosti (1220 AD), Alkitab dilarang dibaca
jemaat awam (1229 AD), penjualan surat pengampnan
dosa (1190 AD), Tahun 1545 AD tradisi gereja
dianggap setingkat dengan Firman Tuhan. dIL

TIATIRA JEMAAT YANG BERKUALITAS
Why 2:19, Ada lima kwalitas yang didaftarkannya;
Kasih, Iman, pelayanan, ketekunan dan pekerjaan
yang lebih besar. Kasih yang menuntut tetap percaya
kepada Tuhan dan setia . Saling memperhatikan yang
diwujudkan dalam pelayanan. Tak tergoyahkan selalu
tekun dan semakin progress pekerjaan yang
dikerjakannya. Sekalipun demikian jemaat ini
memiliki kekurangan.

PESAN UNTUK JEMAAT TIATIRA

Sekalipun jemaat Tiatira sedemikian besar
kualitasnya, namun Tuhan tidak menutup mata
kelemahan jemaat tersebut. Allah memberikan pesan
yang menohok.

Inilah firman Anak Allah, yang mata-Nya
bagaikan nyala api dan kaki-Nya bagaikan tembaga:
(Why. 2:18). Setiap pesan-Nya menggunakan gelar
berbeda untuk menunjukkan isi pesan-Nya.

Mata itu melambangkan kemarahan yang berkobar
terhadap dosa di mata Kristus yang Bangkit; dan mata
itu tanda bahwa Kristus tidak main-main terhadap
dosa. Kaki tembaga itu melambangkan kekuatan dan
kuasa Kristus yang Bangkit yang tak tergoyahkan.

Mengapa Kristus sedemikian marah terhadap jemaat
Pergamus ?

TOLERAN TERHADAP KEBERADAAN
IZEBEL
Tetapi Aku mencela engkau, karena engkau

membiarkan wanita Izebel (Why. 2:20). Kata
membiarkan ( doinp -APHIEMI) itu diterjemahkan d
mengabaikan atau membebaskan. Kata ini dipakai
seperti membebaskan pajak. Kemungkinan besar
nama Izebel adalah simbolis. Karena di Tiatira ada kuil
peramal. Terdapat perzinaan dan penyesatan. Menurut
1 dan 2 Raja-raja, Izebel adalah seorang pendukung
penyembahan Baal dan penganiaya para nabi Yahweh.

MENOLAK KESEMPATAN BERTOBAT
Dan Aku telah memberikan dia waktu untuk bertobat,
tetapi ia tidak mau bertobat dari zinahnya.(Why.
2:21). Konsekuensinya mereka menerima hukuman. /a
dilemparkan ke ranjang orang sakit (Ay 22). Ranjang
disini adalah ranjang orang sakit. Tempat yang ia sukai
untuk perzinaan namun sekarang menjadi tempat
pesakitan. Demikian juga para pengikutnya beserta
keluarganya. Mengerikan hukuman Tuhan.

ALLAH MENGUJI HATI DAN BATIN
bahwa Akulah yang menguji batin dan hati orang
(Why. 2:23). Tetapi, TUHAN semesta alam, yang
menghakimi dengan adil, yang menguji batin dan hati,
biarlah aku melihat pembalasan-Mu terhadap mereka,
sebab kepada-Mulah kuserahkan perkaraku. (Yer.
11:20). Allah melihat hati kita. Mereka yag benar-
benar bertobat menurut pengetahuan Allah, akan
diberikan kuasa atas bangsa-bangsa. Di ayat 25,
peganglah apa yang ada padamu hingga Tuhan datang.
Dan yang ada padanya menurut Why 2:6 adalah
membenci penyesatan.

KESIMPULAN :

Celakalah mereka yang menyebutkan kejahatan itu
baik dan kebaikan itu jahat, yang mengubah kegelapan
menjadi terang dan terang menjadi kegelapan, yang

mengubah pahit menjadi manis, dan manis menjadi
pahit. (Yes. 5:20)

SHARINGKAN:

1. Menurut Anda sebatas apa kita menghargai adat
agar tidak terjerat tindakkan toleran?

2. Menurut Anda, apa berhala modern yang tanpa di
sadari kita toleran kepadanya?

3. Apa pendapat Anda tentang orang yang susah
bertobat ?



APLIKASIKAN :

Mari kita hidup oleh Roh bukan daging. Dan mencari
pegajaran yang benar bukan pengajaran yang hanya
menyenangkan telinga kita saja.

POKOK-POKOK DOA SYAFAAT
DUKUNG DALAM DOA

Ketua Umum Sinode GBI Bpk Pdt. Drs. Ir.
Sujarwo MTh dan keluarga, diberikan kesehatan
dan kemampuan dalam tugas pelayanan dan
diberikan urapan Roh Kudus mengalir dalam
hidupnya. Dan segala yang diperbuatnya Tuhan
buat berhasil.

Jajaran MPS dan MPD, tulus dan semangat
dalam tugas pelayanannya, dan Roh Kudus
memberikan hikmat marifat dalam
pelayanannya, dan segala yang dikerjakan
Tuhan buat berhasil.

Seluruh Gereja Betesda Indonesia, mulai dari
gembala, pengerja, aktivis, dan seluruh jemaat
Tuhan, mempunyai kesatuan hati untuk
bertumbuh dan memenangkan jiwa buat Tuhan
Yesus. Memiliki kepedulian yang tinggi antar
saudara seiman. BERDOA UNTUK
PERSIAPAN NATAL 2025

Bangsa Negara, pemimpin, kota tercinta,
Pemerintahan dari pusat hingga daerah,
Legislative, Eksekutive, Yudikative, TNI
POLRI, semua amanah dan takut akan Tuhan.
Berdoa untuk Presiden dan wakil Presiden. Para
Menteri. Pemerintahan tingkat Gubernur sampai
RT/RW

DOA UNTUK GEREJA LOKAL

Sk

PUIJIAN :

KALAH KU CARI DAMAI

Kala kucari damai

Hanya ku dapat dalam Yesus
Kala kucari ketenangan

Hanya kutemui di dalam Yesus
Tak satu pun dapat menghiburku

Tak seorang pun dapat menolongku

Hanya Yesus jawaban hidupku

Bersama Dia hatiku damai

Walau dalam lembah kekelaman
Bersama Dia hatiku tenang

Walau hidup penuh tantangan

Tak satu pun dapat menghiburku
Tak seorang pun dapat menolongku
Hanya Yesus jawaban hidupku

ALLAHKU DASYAT

Dari utara ke selatan
Terdengar pujian bagi Allah
Dari barat sampai ke timur
Nama Yesus disanjung tinggi

Dari pulau-pulau, lembah-lembah
Gunung-gunung yang tinggi, yeah
Kemuliaan-Nya disaksikan
Kebesaran-Nya dic'ritakan, ah
Yesus, Yesus, nama Yesus

Nama Yesus disanjung tinggi

Dari pulau-pulau, lembah-lembah

Gunung-gunung yang tinggi

Allahku dahsyat berkuasa

S'luruh bumi sujud menyembah, tinggikan nama-Mu
Allahku dahsyat berkuasa

S'luruh bumi sujud menyembabh, tinggikan nama-Mu,
ho-oh

Kemuliaan-Nya disaksikan
Kebesaran-Nya dic'ritakan

Yesus, Yesus, nama Yesus

Nama Yesus disanjung tinggi

Dari pulau-pulau, lembah-lembah
Gunung-gunung yang tinggi, oh-oh-oh



